
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN 
SELADA BATAVIA (Lactuca Sativa Var. Longifolia) 

TERHADAP KONSENTRASI DAN INTERVAL 
WAKTU PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR 

AMPAS KOPI
Oleh:

Solvia Rosa Ayunda Maharani, 
Intan Rohma Nurmalasari

Progam Studi Agroteknologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Mei, 2024



2

Pendahuluan
▪Memiliki manfaat untuk melancarkan
pencernaan,menyembuhkan anemia, dan memiliki kandungan
vitamin A yang tinggi sehingga mampu melembabkan kulit

▪Memiliki peluang pasar yang besar

▪Produksi rendah dan belum dapat memenuhi permintaan pasar

▪Tingkat kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk kimia

▪Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu cara untuk
memperbaiki struktur tanah

▪Ampas kopi memiliki kandungan N 2,28%, P 0,06% dan K 0,6%. 
memiliki pH sedikit asam berkisar 6,2 skala pH. Terpenting memiliki
Magnesium, Sulfur, dan Kalsium yang berguna bagi pertumbuhan
tanaman
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Bagaimana interaksi antara konsentrasi dan interval 

pemberian POC ampas kopi terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman selada batavia?

2.Bagaimana pengaruh konsentrasi POC ampas kopi terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman selada batavia?

3.Bagaimana pengaruh interval pemberian POC ampas kopi 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada batavia?
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Metode
• Tempat: lahan UMSIDA Ds. Modong Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dan di 

Laboratorium Media dan Tanah GKB 6 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

• Waktu : 13 Januari – 20 Februari 2024.

BAHAN

Bibit selada batavia

EM4

Ampas kopi

Air leri

Gula pasir

ALAT
• Timbangan

• Penggaris

• Alat tulis

• Kamera

• Polybag

• Gelas ukur

• Galon

• Ember

• Sprayer

• Cangkul

• Selang
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Metode
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor

dengan 3 kali ulangan. 

o Faktor 1 : Konsetrasi POC

• P1 : Konsentrasi POC 150 ml/L 

• P2 : Konsentrasi POC 200 ml/L 

• P3 : Konsentrasi POC 250 ml/L 

• P4 : Konsentrasi POC 300 ml/L 

o Faktor 2 : Interval waktu pemberian

• K1 : pemberian 3 hari sekali

• K2 : pemberian 6 hari sekali

• K3 : pemberian 9 hari sekali
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Hasil
ANOVA TINGGI TANAMAN

NO

Variabel Tinggi 

Tanaman

Fhitung

Konsentrasi

POC

Interval 

waktu Interaksi

1 Umur 7 HST 0,06 tn 1,38 tn 1,54 tn

2 Umur 14 HST 0,17 tn 0,97 tn 0,38 tn

3 Umur 21 HST 0,86 tn 0,01 tn 0,42 tn

4 Umur 28 HST 0,29 tn 0,72 tn 0,78 tn

5 Umur 35 HST 3,80 * 0,19 tn 0,80 tn
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Hasil
ANOVA JUMLAH DAUN

NO Variabel jumlah daun

Fhitung

Konsentrasi

POC Interval waktu Interaksi

1 Umur 7 HST 0,28 tn 0,11 tn 1,23 tn

2 Umur 14 HST 0,80 tn 1,71 tn 1,05 tn

3 Umur 21 HST 0,82 tn 2,88 tn 0,95 tn

4 Umur 28 HST 6,14 ** 3,84 * 1,46 tn

5 Umur 35 HST 3,46 * 4,30 * 1,65 tn
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Hasil

NO. Variabel generative

Fhitung

konsentrasi POC interval interaksi

1 Volume akar 4,772811918 * 0,107542 tn 1,623371 tn

2 Berat basah 6,307823844 ** 0,328672 tn 1,102335 tn

3 Berat kering 3,068117555 * 0,26137 tn 1,727265 tn
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Hasil

• Data rata-rata indeks panen
Perlakuan Rata-Rata Indeks Panen

P1K1 0,90

P1K2 0,83

P1K3 0,89

P2K1 0,92

P2K2 0,95

P2K3 0,84

P3K1 0,89

P3K2 0,93

P3K3 0,88

P4K1 0,91

P4K2 0,85

P4K3 0,91
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Kesimpulan
Dari penelitian dan pembahasan dapat ditarik menjadi beberapa kesimpulan, 

1. Konsentrasi POC ampas kopi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat
kering, dan indeks panen tanaman selada batavia. Pemberian POC ampas kopi dengan konsentrasi 200 ml/L 
menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman terbaik.

2. Interval waktu pemberian pupuk berpengaruh nyata terhadap volume akar dan indeks panen tanaman selada
batavia. Pemberian pupuk dengan interval waktu 6 hari sekali menghasilkan volume akar dan indeks panen
tertinggi. 

3. Tidak terjadi interaksi yang nyata antara konsentrasi POC ampas kopi dan interval waktu pemberian pupuk
terhadap semua variabel pengamatan.
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